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Pemberian pelatihan dan edukasi bagi kader posyandu remaja diharapkan dapat dijadikan
sebagai bekal dalam memberikan pelayanan kepada remaja peserta posyandu dengan
harapan mentrasfer ilmunya kepada teman sebayanya. Metode pengabdian mayarakat ini
terlebih dahulu diberikan pretest, kemudian memberikan konseling gizi dan praktik cara
melakukan konseling gizi selanjutnya diberikan posttest dan evaluasi. Hasil pengadian
masyarakat didapatkan terjadi peningkatan pengetahuan kader posyandu remaja dari rata-
rata skor 8,8, meningkat menjadi 13,2 dan sebanyak 64% berpengetahuan cukup sebelum
pelatihan meningkat menjadi 100,0% berpengetahuan cukup saat posttest. Sedangkan
keterampilan juga terjadi peningkatan dari rata-rata 4,2, menigkat menjadi 9,4, sebelum
pelatihan semua (100,0%) kader posyandu remaja tidak terampil, setelah pelatihan (posttest)
sebagian besar (68,0%) kader posyandu remaja terampil dalam melakukan konseling gizi.
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu remaja sebelum dan sesudah pelatihan. peningkatan
kemampuan kader posyandu remaja dalam kegaiatan pengabdian masyarakat ini, dapat
disebabkan adanya bimbingan yang diberikan pada saat praktik dari pengajar dalam hal ini
pemateri dosen-dosen jurusan gizi, selain itu media yang digunakan yakni flipchart dapat
membantu memahami materi yang disampaikan. Kegiatan ini berimplikasi pada kader
kesehatan dengan mendorong kader posyandu remaja dalam mengupayakan peningkatan
status kesehatan dengan usaha yang inovatif.

PENDAHULUAN

Posyandu Remaja  merupakan serangkaian kajian atau kegiatan yang membahas secara
menyeluruh tentang perubahan yang terjadi pada remaja dan bagaimana menyikapinya sehingga
remaja mampu membentuk benteng pertahanan pribadi sehingga mampu mengambil sikap atau
mEnyikapi pengaruh-pengaruh yang merugikan.

Upaya yang dapat dilakukan oleh kader posyandu berkaitan dengan intervensi pencegahan stunting
adalah memantau kesehatan remaja (sebayanya) , memberikan edukasi tentang Gizi Seimbang,
pencegahan Anemia, KEK, Obesitas. 53 Persen remaja mengalami defisiensi Energi berat dan 48
persen defisiensi Protein berat. Resiko lebih besar terjadi pada remaja putri, para calon ibu, dimana
defisiensi gizi akan berdampak pada kesehatan ibu dan buah hati selama masa kehamilan dan
melahirkan, seperti anak lahir dengan Berat Badan Lahir Rendah (Riskesdas, 2018).

Pemberian pelatihan dan edukasi  bagi kader posyandu remaja diharapkan dapat dijadikan sebagai
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bekal dalam memberikan pelayanan kepada remaja peserta posyandu dengan harapan mentrasfer
ilmunya kepada teman sebayanya.

METODE

Sasaran yang dilibatkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu Kader Posyandu Remaja.

Metode

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah  sebagai berikut:

1.   Pre Test
2.   Memberikan Konseling Gizi
3.   Praktik cara melakukan Konseling Gizi
4.   Postest
5.   Evaluasi

Waktu dan Tempat

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan bulan
Agustus   Tahun 2023. Lokasi Pelaksanaan Kegiatan yakni di SMAN 01 Motui, wilayah kerja UPTD
Puskesmas Matandahi Kabupaten Konawe Utara Tahun 2023, dengan menggunakan media
Flipchart tentang manfaat mengonsumsi Tablet Tambah Darah dan Pencegahan Anemia pada
Remaja Putri

Evaluasi

1.   Pretest untuk mengetahui tingkat pengetahuan Kader Remaja tentang Manfaat TTD
danUpaya pencegahan Anemia

2.   Post test (kuesioner), untuk mengetahui seberapa besar peningkatan pengetahuan Remaja
tentang manfaat Tablet Tablet Tambah Darah dan Upaya Pencegahan Anemia pada Remaja
Putri .

3.   Lainnya adalah melakukan pengamatan/observasi langsung untuk mengetahui
Keterampilan Kader Remaja dalam memberikan Konseling kepada teman sebayanya .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kader posyandu remaja sebagian besar (92,0%) dalam kategori umur 15-18 tahun, sedangkan
berdasarkan Kelas sebagian besar (56,0%) dari kelas X.

Pengetahuan
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Figure 1.  Grafik Rerata Skor Pengetahuan   

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa pada saat pretest rata-rata skor pengetahuan kader
posyandu remaja sebesar 8,8, meningkat menjadi 13,2 pada saat posttest.

Pengetahuan Sebelum (Pretest) Sesudah (Posttest)
n % n %

  

Kurang

Cukup

  

9

16

  

36,0

64,0

  

0

25

  

0,0

100,0
Total 25 100,0 25 100,0

Table 1.  Distribusi Pengetahuan Kader Posyandu Remaja   

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa pada saat sebelum pelatihan (pretest) sebagian besar
(64,0%) pengetahuan kader posyandu remaja dalam kategori cukup, setelah pelatihan (posttest)
semua (100,0%) pengetahuan kader posyandu remaja berada dalam kategori cukup.

Paired Differences t Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation 95% CI

Lower Upper
skor sebelum
(pre) - skor
sesudah (post)

-4.40000 1.04083 -4.82963 -3.97037 -21.137 .000

Table 2.  Analisis Perbedaan Pengetahuan Kader Posyandu Remaja   
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Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa terdapat perbedaan pengetahuan kader posyandu remaja
sebelum dan sesudah pelatihan, terlihat dari nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan kader posyandu remaja melalui pelatihan.

Peningkatan perubahan pengetahuan ini menjadi salah satu target kegiatan pengabdian
masyarakat, sebab pengetahuan seorang kader posyandu remaja sangat penting di miliki karena
kader merupakan seorang motivator dimana merupakan hal penting untuk perubahan perilaku
sasaran yang akan didampingi pada saat pelaksanaan posyandu. Hal ini sesuai dengan studi
Aditianti et.,al.(2015) dan Silalahi et.,al.(2018) yang menemukan bahwa responden yang memiliki
pendamping yang telah diberi penyuluhan dan memiliki pengetahuan baik akan lebih patuh
mengonsumsi tablet tambah darah dibandingkan responden yang pendampingnya tidak
mendapatkan edukasi atau pembekalan (Aditianti; Yurista, Permanasari; Elisa, 2015; Silalahi et al.,
2018).

Sejalan dengan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh Apriningsih, dkk
(2022) tentang pembekalan karang taruna dan kader posyandu sebagai motivator perbaikan status
anemia gizi pada remaja putri juga berhasil meningkatkan pengetahuan kader remaja dari sebelum
pembekalan, pengetahuan dalam kategori baik sebesar 31,3% meningkat menjadi 68,8% setelah
pembekalan. Demikian pula kegiatan yang dilakukan oleh Labatjo dan Maridji (2023)  tentang
pelatihan dan pendampingan kader posyandu remaja di Desa Tabulema yang menyatakan berhasil
melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan telah dilakukan terbukti nyata dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu remaja sebanyak 57%.

Kader kesehatan memegang peranan penting dalam upaya peningkatan derajat kesehatan
masyarakat. Kader Kesehatan diharapkan mampu mendorong upaya peningkatan status Kesehatan
dengan usaha yang inovatif. Sehubungan dengan itu, maka diperlukan adanya pengetahuan dan
pelatihan yang memadai, namun hal ini seringkali terabaikan (Dewi, Handayani and Junita, 2022).

Keterampilan
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Figure 2.  Grafik Rerata Peningkatan Skor Keterampilan   

Berdasarkan grafik diatas, diketahui bahwa pada saat pretest rata-rata skor keterampilan kader
posyandu remaja sebesar 4,2, menigkat menjadi 9,4 pada saat posttest.

Keterampilan Sebelum (Pretest) Sesudah (Posttest)
n % n %

  

Tidak terampil

Terampil

  

25

0

  

100,0

0,0

  

8

17

  

32,0

68,0
Total 25 100,0 25 100,0

Table 3.  Distribusi Keterampilan Kader Posyandu Remaja   

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa pada saat sebelum pelatihan (pretest) semua (100,0%)
keterampilan kader posyandu remaja dalam kategori tidak terampil, setelah pelatihan (posttest)
sebagian besar (68,0%) keterampilan kader posyandu.

Paired Differences t Sig. (2-tailed)
Mean Std. Deviation 95% CI

Lower Upper
skor sebelum
(pre) - skor
sesudah (post)

-5.20000 1.65831 -5.88452 -4.51548 -15.679 .000

Table 4.  Analisis Perbedaan Keterampilan Kader Posyandu Remaja   

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa terdapat perbedaan keterampilan kader posyandu remaja
sebelum dan sesudah pelatihan, terlihat dari nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan kader posyandu remaja melalui pelatihan
konselor.

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat menyatakan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan kader posyandu remaja sebagai konselor, terutama dalam melakukan konseling
tentang kepatuhan minum tablet tambah darah dan pencegahan anemia. Peningkatan keterampilan
tersebut terlihat adanya perbedaan keterampilan sebelum dan sesudah pelatihan, perbedaan dari
skor keterampilan dari sebelumnya 4,2 menjadi 9,4 setelah pelatihan, serta dari sebelum pelatihan
dilakukan prtest tidak terdapat satu orang kader posyandu remaja yang terampil melakukan
konseling, namun setelah pelatihan meningkat menjadi 68,0% yang terampil melakukan konseling,
meskipun belum semua kader terampil. Namun hal tersebut telah mengindikasikan bahwa tujuan
kegiatan pengabdian msyarakat ini telah berhasil dilakukan.

Sejalan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Kasmawati, dkk (2023) di
Puskesmas Nambo, juga menyatakan bahwa pelatihan kader posyandu remaja dapat meningkatkan
kader posyandu remaja dalam melakukan pengukuran antropometri (pengukran BB, TB, LP, LILA)
dan penentuan status gizi IMT/U.

Pelatihan kader posyandu remaja adalah memberikan pendidikan yang menyangkut proses belajar
untuk meningkatkan keterampilan kader posyandu remaja sebagai petugas konselor, yaitu
melakukan kegiatan konseling kepada rekannya peserta posyandu remaja. Di samping pelatihan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kader posyandu remaja tentang kepatuhan minum
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tablet tambah darah dan pencegahan anemia.

Komponen yang dapat berpengaruh terhadap keberhasilan pelatihan antara lain yaitu kurikulum,
pengajar/pelatih, penyelenggara, sarana yang digunakan, metode serta karakteristik peserta
pelatihan seperti umur, pekerjaan, pendidikan, dan pengalaman. Menurut Notoatmodjo (2010),
seseorang yang telah mendapatkan pelatihan maka pengetahuan dan keterampilannya meningkat
dan dapat diukur dengan wawancara atau angket yang menanyakan tentang isi materi yang diukur
dari subjek penelitian atau responden dalam pengetahuan yang ingin diketahui atau disesuaikan.

Oleh karena itu peningkatan kemampuan kader posyandu remaja dalam kegaiatan pengabdian
masyarakat ini, dapat disebabkan adanya bimbingan yang diberikan pada saat praktik dari
pengajar dalam hal ini pemateri dosen-dosen jurusan gizi, selain itu media yang digunakan yakni
flipchart dapat membantu memahami materi yang disampaikan. Setiap kader harus mempraktikan
atau mensimulasikan semua keterampilan, untuk kemudian dievaluasi satu persatu, hal tersebut
juga berguna melatih mental mereka agar nantinya terbiasa dalam melakukan kegiatan posyandu
remaja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Remaja dari rata-rata skor 8,8, meningkat menjadi 13,2 dan sebanyak 64% berpengetahuan cukup
sebelum pelatihan meningkat menjadi 100,0% berpengetahuan cukup saat posttest. Sedangkan
keterampilan juga terjadi peningkatan dari rata-rata 4,2, menigkat menjadi 9,4, sebelum pelatihan
semua (100,0%) kader posyandu remaja tidak terampil, setelah pelatihan (posttest) sebagian besar
(68,0%) kader posyandu remaja terampil dalam melakukan konseling gizi. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu remaja
sebelum dan sesudah pelatihan

Implikasi

Pentingnya kegiatan pelatihan kader posyandu berjalan secar berkesinambungan, diharapkan
kepada pihak Dinas Kesehatan Kabupaten Konawe Utara bekerjasama dengan pihak sekolah untuk
melakukan kegiatan pelatihan secara berkala, agar pengetahuan dan keterampilan kader
senantiasa berkembang demi meningkatnya derajat kesehatan masyarakat khususnya remaja.
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